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ABSTRACT
Model VARIMA merupakan salah satu model untuk menganalisa data deret waktu yang awalnya tidak stasioner dan dapat
menganalisa data lebih dari satu variabel dalam waktu bersamaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil
estimasi jumlah pasien skizofrenia paranoid, gangguan psikotik dan skizofrenia tak terinci di provinsi Aceh tahun 2018 sampai
dengan 2019 dengan menggunakan model VARIMA (p,d,q). Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari Rumah Sakit
Jiwa Provinsi Aceh. Data tersebut meliputi data pasien penderita skizofrenia paranoid, gangguan psikotik, dan skizorenia tak terinci
dari Januari 2011 sampai dengan Desember 2017. Berdasarkan hasil penelitian, model terbaik yang diperoleh adalah model
VARIMA (1,1,4). Berdasarkan model tersebut diketahui penderita skizofrenia paranoid tertinggi pada Mei 2018 sebanyak 1.250
jiwa dan penderita skizofrenia paranoid terendah pada Desember 2019 sebanyak 472 jiwa dengan rata-rata penderita sebanyak 845
jiwa. Penderita gangguan psikotik tertinggi pada Februari 2019 sebanyak 169 jiwa dan penderita gangguan psikotik terendah pada
September tahun 2018 sebanyak 83 jiwa dengan rata-rata penderita sebanyak 112 jiwa. Penderita skizofrenia tak terinci paling
tinggi pada April 2019 sebanyak 117 jiwa dan yang terendah pada September 2018 sebanyak 24 jiwa dengan rata-rata penderita
sebanyak 62 jiwa.
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